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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bank syariiah bertuijuian menciiptakan keuiangan bebas riiba, transparan, 

dan berkeadiilan, sesuiaii priinsiip syariiah sebagaiimana diiatuir dalam Al-

Quir’an, Suinnah, dan peratuiran peruindang-uindangan dii Iindonesiia sebagaii 

dasar huikuim operasiionalnya. Uindang-Uindang Nomor 21 Tahuin 2008 

tentang Perbankan  Syariiah. Uindang-Uindang iinii meruipakan tonggak uitama 

pengatuiran bank syariiah dii Iindonesiia yaiitui menetapkan defiiniisii bank 

syariiah sebagaii lembaga keuiangan yang menjalankan kegiiatan uisaha 

berdasarkan priinsiip syariiah. Mengatuir jeniis uisaha bank syariiah, 

penghiimpuin dana, penyaluiran pembiiayaan, kegiiatan sosiial serta jasa 

keuiangan laiinnya yang sesuiaii syariiah.  

Eksiistensii perbankan syariiah saat iinii menempatii posiisii yang strategiis 

dalam menjembatanii kebuituihan modal kerja dan iinvestasii diisektor riiiil 

dengan pemiiliik dana ataui sebagaii penyediia jasa tempat menyiimpan 

kekayaan. Sepertii halnya perbankan konvensiional, perbankan syariiah 

berfuingsii sebagaii iintermediiary  agent. Dengan adanya perbankan syariiah 

diiharapkan masyarakat dapat beriinvestasii dan bemuiamalah sesuiaii dengan 

syariiah dalam hal iinii banyak sekalii bentuik iinvestasii ataui menyiimpan 
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dananya dii bank syariiah, masyarakat ataui nasabah mengharapkan niilaii 

uiangnya dapat bertambah diikemuidiian hari( Alfiina, 2021, hlm 2)i.  

Bank syariah perlu meningkatkan kualitas pelayanan yang baik agar 

dapat bersaing dengan bank konvensional karena semakin baik kualitas 

pelayanan yang diiberikan bank syariah maka nasabah akan merasapuas.

Apabila pelayanan yang diiteriima ataui diirasakan sesuiaii dengan yang 

diiharapkan maka kuialiitas pelayanan diipersepsiikan baiik dan memuiaskan. 

Artiinya, kuialiitas pelayanan yang baiik menyebabkan tiingkat kepuiasan 

meniingkat, sebaliiknya kuialiitas pelayanan yang buiruik mengakiibatkan 

kepuiasan nasabah juiga semakiin rendah. Dengan demiikiian, baiik buiruiknya 

kuialiitas pelayanan yang diiberiikan tergantuing pada kemampuian penyediia 

jasa dalam memenuihii harapan pelanggannya secara konsiisten. 

Salah satui faktor yang mempengaruihii kepuiasan nasabah adalah bagii 

hasiil. Bagii hasiil dalam perbankan syariiah meruipakan ciirii khuisuis yang 

diitawarkan kepada masyarakat. Bagii hasiil yang diiberiikan oleh bank 

syariiah yang tiinggii akan mendorong seseorang uintuik menyiimpan dananya 

dan mengorbankan konsuimsii sekarang uintuik diimanfaatkan dii masa yang 

akan datang, demiikiian puila sebaliiknya. Dalam siistem bagii hasiil, 

keuintuingan nasabah diitentuikan berdasarkan niisbah yang telah diitetapkan 

oleh bank, sehiingga semakiin tiinggii bagii hasiil yang diitawarkan bank 

syariiah pada nasabah, maka akan semakiin besar puila nasabah 

mengiinvestasiikan dananya. Peruisahaan yang dapat mengelola dengan baiik 
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dana yang diisiimpan nasabah maka bagii hasiil yang diiperoleh nasabah akan 

lebiih baiik puila( Alfiina, 2021, hlm 2-3). 

Modal sangatlah pentiing dalam kegiiatan uisaha, bahkan dalam 

meniingkatkan produiktiifiitas dan sebagaii alat uintuik menguikuir tiingkat 

pendapatan. Pendapatan dalam iilmui ekonomii teoriitiis adalah hasiil yang 

diiteriima, baiik beruipa uiang mauipuin laiinnya atas pengguinaan kekayaan 

(jasa manuisiia). Tersediianya modal yang cuikuip akan memuingkiinkan suiatui 

badan uisaha uintuik dapat mempertahankan eksiistensiinya dan dapat 

melaksanakan kegiiatan seharii-harii dengan lancar. 

Muidharabah adalah akad kerjasama uisaha antara duia piihak diimana 

piihak pertama(shohiibuil maal) meyediiakan semuia modal, sedangkan piihak 

laiinnya menjadii pengelola. Keuintuingan uisaha secara muidharabah diibagii 

menuiruit kesepakatan yang diituiangkan dalam kontrak, sedangkan keruigiian 

diitangguing oleh pemiiliik modal jiika keruigiian iitui buikan akiibat kelalaiian sii 

pengelola, seandaiinya ruigii iitui diiakiibatkan karena kecuirangan ataui 

kelalaiian sii pengelola, sii pengelola haruis bertangguing jawab atas keruigiian 

tersebuit( Muihammad Syafii’ii Antoniio, 2001, hlm 95). 

Sementara iitui pada siisii pembiiayaan, muidharabah pada perbankan 

syariiah diiterapkan uintuik pembiiayaan muidharabah, baiik pembiiayaan 

modal kerja, mauipuin iinvestasii khuisuis. Produik pembiiayaan muidharabah 

iinii diidasarkan pada Fatwa Dewan Syariiah Nasiional No: 07/DSN-
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MUiIi/IiV/2000 tentang pembiiayaan muidharabah. Dengan adanya 

pembiiayaan muidharabah Bank Muiamalat KCP Barabaii meruipakan salah 

satui alternatiif terhadap para penguisaha dii wiilayah Barabaii dan sekiitarnya 

dalam menjalankan uisahanya. Karena iimpliikasii penerapan siistem 

pembiiayaan muidharabah, sekuirang-kuirangnya dapat meriingankan beban 

buinga. Karena priinsiip pembiiayaan muidharabah mengguinakan priinsiip bagii 

hasiil dan diiharapkan dapat saliing menguintuingkan antara keduia belah 

piihak. Kepercayaan pentiing dalam akad muidharabah karena pemiiliik dana 

tiidak boleh iikuit campuir dii dalam manajemen proyek yang diibiiayaii dengan 

pemiiliik dana tersebuit, kecuialii uintuik memberiikan saran-saran dan 

melakuikan pengawasan pada pengelola dana.   

Dii Bank Muiamalat KCP Barabaii telah menerapkan ataui 

mengapliikasiikan siistem muidharabah dalam pembiiayaan akan tetapii dalam 

prakteknya apakah Bank Muiamalat KCP Barabaii dalam pengapliikasiikan 

bagii hasiil telah sesuiaii dengan yang dii syariiatkan oleh iislam. Dengan 

demiikiian, penuiliis tertariik uintuik menganaliisiis bagii hasiil akad muidharabah 

pada tiingkat pendapatan nasabah.  

B. Rumusan  Masalah  

Bagaiimana siistem, mekaniisme dan penentuan bagi hasil dii Bank 

Muiamalat Iindonesiia KCP Barabaii? 
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C. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahuii bagaimana siistem, mekaniisme dan penentuan bagii 

hasiil yang diiterapkan dalam akad muidharabah pada Bank Muiamalat 

Iindonesiia KCP Barabaii. 

D. Manfaat Penelitian 

Peneliitiian iinii dapat berguina uintuik mengetahuiii pengaruih pembiiayaan 

muidharabah terhadap pendapatan nasabah dii Bank Muiamalat Iindonesiia KCP 

Barabaii.  

Penuiliis, menambah wawasan uintuik berpiikiir secara kriitiis dan 

siistematiis dalam menghadapii permasalahan yang terjadii. Sebagaii alat dalam  

mengiimplementasiikan teorii-teorii yang diiperoleh selama kuiliiah.  

 Hasiil darii peneliitiian iinii dapat diijadiikan bahan referensii  uintuik 

pengembangan selanjuitnya. Sebagaii bahan bacaan yang bermanfaat bagii yang 

memerluikan sehiingga dapat menambah pengetahuian masyarakat,  sebagaii 

iinformasii dan pertiimbangan dalam pengambiilan kepuituisan serta penetapan 

kebiijakan demii kemajuian dan perkembangan masyarakat. 

E. Definisi Operasional 

Defiiniisii oprasiional yaiitui suiatui petuinjuik tentang pengertiian yang dii 

maksuid darii variiabel tertentui darii defiiniisii oprasiional iinii pembaca mampui 

memahamii apa yang dii maksuid darii penuiliis proposal. 

1. Muidharabah 
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Meruipakan akad bagii hasiil ketiika pemiiliik dana/modal 

(pemodal), biiasa diisebuit shahiibuil maal/rabbuil maal, menyediiakan 

modal (100 persen) kepada penguisaha sebagaii pengelola, biiasa diisebuit 

muidhariib, uintuik melakuikan aktiiviitas produiktiif dengan syarat bahwa 

keuintuingan yang diihasiilkan akan diibagii diiantara mereka menuiruit 

kesepakatan yang diitentuikan sebeluimnya dalam akad (yang besarnya 

juiga diipengaruihii oleh kekuiatan pasar).   

2. Analisis Bagi Hasil 

Analisis bagi hasil merupakan proses mengkaji mekanisme 

pembagian keuntungan yang diterapkan dalam kerja sama antara 

pemilik dana (shahibul maal) dan pengelola dana (mudharib) 

berdasarkan prinsip syariah. Dalam perbankan syariah, sistem bagi 

hasil menjadi karakteristik utama yang membedakannya dari sistem 

bunga pada perbankan konvensional. Pembagian keuntungan 

dilakukan berdasarkan nisbah atau persentase yang telah disepakati 

oleh kedua belah pihak pada saat akad, sedangkan besarnya 

keuntungan yang diterima bergantung pada hasil usaha yang diperoleh 

dari pengelolaan dana. Pembiayaan bagi hasil pada bank syariah 

dilaksanakan melalui akad mudharabah dan musyarakah dengan 

skema profit sharing maupun revenue sharing(Primadhita, Y., 

Primatami, A., & Budiningsih, S. (2021). 
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3. Tingkat Pendapatan Nasabah 

Tingkat pendapatan nasabah merupakan besarnya penghasilan 

atau keuntungan yang diterima nasabah dalam suatu periode tertentu 

sebagai hasil dari aktivitas ekonomi maupun investasi yang dilakukan. 

Dalam konteks perbankan syariah, tingkat pendapatan nasabah dapat 

diperoleh melalui sistem bagi hasil yang diterapkan pada akad 

mudharabah. Pendapatan tersebut tidak bersifat tetap, melainkan 

bergantung pada kinerja pengelolaan dana dan keuntungan yang 

dihasilkan dari kegiatan usaha yang dijalankan oleh bank. 

F. Sistematika Penulisan 

BAB Ii PENDAHUiLUiAN 

Pendahuiluian beriisii tentang latar belakang masalah, peruimuisan 

masalah, tuijuian peneliitiian, manfaat peneliitiian, metode peneliitiian dan 

siistematiika penuiliisan. 

  BAB IiIi LANDASAN TEORIi 

Dalam bab iinii diikemuikakan landasan teorii yang diiguinakan 

sebagaii bahan penduikuing ataui mendasarii peneliitiian. 

  BAB IiIiIi  METODOLOGIi PENELIiTIiAN 

Bab iinii membahas diimana peneliitii menjelaskan mengenaii 

bagaiimana peneliitiian diilakuikan yang meliipuitii siifat, jeniis, pendekatan, 

lokasii peneliitiian popuilasii dan sampel, data serta suimber data, tekniik 
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dalam menguimpuilkan suimber data, desaiin penguikuiran serta tekniik 

analiisiis data. 

     BAB IiV ANALIiSIiS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab iinii menjelaskan tentang gambaran uimuim, hasiil analiisiis 

data dan pembahasan hasiil peneliitiian. 

       BAB V    KESIiMPUiLAN DAN SARAN 

Membahas tentang kesiimpuilan dan saran. 
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